
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi laporan 

keuangan  pada PT. Semen Padang melalui analisa rasio keuangan, dan juga untuk 

mengetahui bagaimana hasil kinerja atau kegiatan operasional perusahaan dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2017. Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio 

terhadap laporan keuangan PT. Semen Padang untuk periode 2015-2017 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas PT. Semen Padang secara umum sudah menunjukkan angka 

rasio yang baik, karena telah terjadi peningkatan pada angka current ratio dari 

tahun ke tahun. Namun, pada quick ratio dan cahs ratio PT.Semen Padang 

hanya mengalami peningkatan dari tahun 2015 ke 2016 sedangkan tahun 2017 

mengalami penurunan. Hal tersebut disebabkan karena pada tahun 2017 jumlah 

hutang lancar pt semen padang meningkat sedangkan aktiva lancar di luar 

persediaan dan kas mengalami penurunan yang cukup signifikan sehingga 

membuat hasil persentase rasionya juga ikut menurun. 

2. Rasio Aktivitas 

Dari segi rasio aktivitas, secara umum aktivitas PT. Semen Padang dapat 

dikatakan dalam kondisi kurang baik, dengan kata lain perusahaan belum 

cukup efektif dan efisien dalam mengelola dan menggunakan sumber daya 



 

yang dimiliki untuk menjalani operasi perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada 

angka rasio aktivitas yang dihasilkan bahwa sebagian besar mengalami 

penurunan yang cukup signifikan. Terutama pada perputaran aktiva tetap, total 

aktiva dan modal kerja yang selalu turun dari tahun 2015 sampai 2017. Selain 

itu, waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang dan menjual persediaan 

semakin lama juga semakin banyak. Dengan demikian, dari hasil pengukuran 

ini jelas bahwa kondisi perusahaan selama 3 tahun ini tidak mampu untuk 

mencapai target yang sudah ditentukan.  

3. Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan rasio solvabilitas, hasil kineja perusahaan dapat dikatakan 

cenderung kurang baik. Pernyataan ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan 

rasio solvabilitas yaitu Debt Ratio, Debt to Equity Ratio dan Long Term Debt 

to Equity Ratio yang selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Bahkan pada tahun 2017  Debt to Equity Ratio naik lebih dari 100 % di atas 

standar. Dengan kata lain, total hutang perusahaan pada tahun 2017 tidak dapat 

dijamin oleh modal yang dimiliki sendiri. Berdasarkan hal tersebut, PT. Semen 

Padang memiliki rasio solvabilitas yang tinggi yang bisa berdampak timbulnya 

kerugian yang lebih besar. 

4. Rasio Profitabilitas 

Dari segi profitabilitas, dapat dikatakan bahwa kondisi PT. Semen Padang 

dalam keadaan yang cenderung memburuk. Hal ini dapat dilihat dari nilai gross 

profit margin dan net profit margin yang mengalami fluktuasi (naik turun), 

serta return on total asset dan rasio on equity yang cenderung mengalami 



 

penurunan dari tahun ke tahun. Sehingga dapat dikatakan kinerja perusahaan 

memburuk atau dengan kata lain manajer perusahaan kurang efisien dalam 

melakukan kegiatan operasional perusahaan yang berdampak pada pencapaian 

profit atau keuntungan perusahaan yang rendah. 

2. Berdasarkan hasil analisis rasio di atas, maka dapat dikatakan  bahwa kinerja 

perusahaan secara keseluruhan kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari naik 

turunnya nilai rasio likuiditas, penurunan rasio aktivitas, kenaikan rasio 

solvabilitas, dan penurunan rasio profitabilitas ataupun rasio rasio yang tidak 

sesuai dengan standar yang berlaku. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Perusahaan hendaknya lebih memperhatikan posisi likuiditas perusahaan agar 

meningkat setiap tahunnya. Hal ini dapat dilakukan dengan terus berusaha 

meningkatkan aktiva lancar perusahaan dan tetap menjaga agar hutang lancar 

perusahaan dapat dikurangi.  

2. Sebaiknya perusahaan meningkatkan aktivitas agar perputaran piutang, 

persediaan, aktiva tetap, total aktiva dan modal kerja yang dimiliki oleh 

perusahaan dapat lebih cepat dari tahun tahun sebelumnya. Disarankan agar 

aktiva- aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dapat lebih produktif sehingga 

dapat meningkatkan jumlah penjualan perusahaan. 

3. PT. Semen Padang memiliki rasio solvabilitas yang kurang baik, maka dari itu 

perusahaan harus mampu meningkatkan posisi solvabilitas perusahaan, dengan 



 

mengurangi jumlah hutang yang dimiliki perusahaan agar tidak terlalu besar 

dan juga meningkatkan modal kerja perusahaan sehingga laba yang diterima 

meningkat dan modal yang dimiliki perusahaan dapat dijamin dengan jumlah 

hutang yang dimiliki. 

4. Sebaiknya perusahaan berusaha untuk meningkatkan dan menjaga kestabilan 

posisi profitabilitas perusahaan dari tahun ke tahun, dengan cara meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan modal yang digunakan. Selain itu, 

perusahaan juga harus berusaha untuk menekan biaya operasional sebaik 

mungkin agar dapat meningkatkan penjualan dan laba perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


